
t

humor dalam pertunjukan senjang KABUPATEN MUSI
BANYUASIN

Skripsi Oleh

Desi Pasptauri
Nomor Iadak Mahasiswa Ml01402014

.*

1

. ;

.J

Fakidtu Kcggm» du Ihiv PtadUfkM 

Universitaj Sriwijaya
Palembang \

»

(



s S7 '^L'ZGAS'O'S

M
K/ kV

HUMOR DAL 

BANYUASIN
PERTUNJUKAN SENJANG KABUPATEN MUSI

Skripsi Oleh

Desi Puspitasari
Nomor Induk Mahasiswa 06101402014 

Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia 

Jurusan Pendidikan Bahasa dan Seni

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan

Universitas Sriwijaya

Palembang

2014



HUMOR DALAM PERTUNJUKAN SENJANG KABUPATEN MUSI 

BANYUASIN

Skripsi Oleh

Desi Puspitasari

Nomor Induk Mahasiswa 06101402014
Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
Jurusan Pendidikan Bahasa dan Seni

/ ;

%v'* "'V
" V

\

Disetujui,

Pembimbing 1, Pembimbing 2,

p
Prof. Dr. Mulyadi Eko Purnomo, M.Pd. 
NIP 195901171983031014

Ernalida, S.Pd., M.Hum. 
NIP 196902151994032002

Mengetahui,
Ketua Jurusan Pendidikan Bahasa dan Seni

Dr. Rita Inderawati, M.Pd. 

NIP 196704261991032002 i



Telah diujikan dan lulus pada:

Hari: Sabtu 

Tanggal: 21 Juni 2014

TIM PENGUJI

1. Ketua: Prof. Dr. Mulyadi Eko Purnomo, M.Pd.

2. Anggota: Ernalida, S.Pd., M.Hum.

3. Anggota: Santi Oktarina, S.Pd., M.Pd.

4. Anggota: Drs. Ansori, M.SL

Palembang, 21 Juni 2014

Diketahui oleh,
Ketua Program Studi
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia

-V

Drs. Ansori, M.Si.
NIP 196609191994031002

I
i



Telah diujikan dan lulus pada:

Hari: Sabtu 

Tanggal: 21 Juni 2014

TIM PENGUJI

1. Ketua: Prof. Dr. Mulyadi Eko Purnomo, M.Pd.

2. Anggota: Ernalida, S.Pd., M.Hum.

3. Anggota: Santi Oktarina, S.Pd., M.Pd.

4. Anggota: Drs. Ansori, M.SL

Palembang, 21 Juni 2014

Diketahui oleh,
Ketua Program Studi
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia

Drs. Ansori, M.Si.

NIP 196609191994031002

i



Kupersembahkankepadai
❖ Untuk/ Umab (Kohana) dan 'Bapak/ (Amir) tercinta/ 

yan^ selalu/ mendoakan/ keberhasilanku/ dan/ selalu/ 

memberikan/ semangat dalam/ hidupku*
❖ Keluarga/besarku/(Yuk/Sumii Kak/Tgo; Kak/O den, Mbk/Ay, 

dan/ Xak/ Bala/) yang' ielalu/ memberikan mottvasi/ 

sehingga/skripsi/ ini/ dapat diselesaikan.
❖ Untuk/ sepupuku/ Nurlela/ yang' telah/ membantu/ dan 

memberikan majukan dalam/ proses menyelesaikan 

skripsi/(nU
❖ VosenPembimbing'Bapak/Prof. t>r. MulyadOTko-purnomo- 

dan Ibu/ Emalidoi S.Pob, M.iHumt yang' telah/ 

membimbing' dan memberikan ilmunya/ kepadaku/ 

sehingga/skripsi/ini/dapat diselesaikan denganbaikc
❖ Untuk/ PARIT) TRAWAb) yang' telah/ memberikan semangat 

untuk/ menyelesaikan skripsi/ inu, menemaniku/ setiap 

bimbingan dan menantikankeberhasilankui
❖ Sahabat-sahabatku/ (Ulam Sevfcaj Ico* Novfe Zakia) yang' 

selalu/ memberikan semangat sehingga/ skripsi/ ini/ telah/ 

selesai<

❖ Teman-teman Probasis (Program/ Studi/ pendidikan 

Bahasa/ dan Sastra/ Indonesia) Angkatan 2010 Kampus 

Palembang'.

❖ Teman-teman seperjuanganku/Aym Mono/ dan Yuh trico/
terima/ kasih/ atas kebersamannya/ dan semangatnya/
kepadakut



❖ Untuk/ Pak/ hJotok/ Sukoyo- terCmakatih/ tudah/ membantu/ 

dalam/ prcnef ujian/ yang* telah/ takar menghadapi/ dan/ 

melayani dalam/pengurutan/akademik/
❖ Almamater Kju/G

Motto;

“Kehidupan/ tCdak/ akan/ lepay dari/ matalah/ tetapi/ 

bagaimana cara kita mengatatO matalah/ dalam/ 

hidup.”

(VP)



PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 
Desi Puspitasari 
06101402014

Nama 

Nim
Program Studi: Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia

Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi dengan judul “Humor dalam Pertunjukan 

Senjang Kabupaten Musi Banyuasin” ini seluruhnya isinya benar-benat karya saya 

sendiri, saya tidak melakukan penjiplakan atau pengutipan dengan cara yang tidak 

sesuai dengan etika keilmuan yang berlaku sesuai dengan Peraturan Menteri 
Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 17 tahun 2010 tentang Pencegahan 

dan Penanggulangan Plagiat di Perguruan Tinggi, atas pernyataan ini, saya siap 

menaggung sanksi yang dijatuhkan kepada saya apabila kemudian ditemukan adanya 

pelanggaran dan atau pengaduan dari pihak lain terhadap keaslian karya ini.

Palembang, Juni 2014 

Yang membuat pernyataan,

,E32DA(*263990296 ,
. tNAMKJ»O MmAH- ; S

Desi Puspitsari 

06101402014



UCAPAN TERIMA KASIH

Puji syukur penulis persembahkan kepada Allah SWT karena berkat rahmat 

dan hidyah-Nya penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini.
Skripsi ini disusun untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar 

Saijana Pendidikan (SI) pada program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra 

Indonesia, Jurusan Pendidikan Bahasa dan Seni, Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan, Universitas Sriwijaya.
Terima kasih kepada Drs. Sofendi, Dip. ELTA, M.A., Ph.D. selaku dekan 

FKIP Unsri, Dr. Rita Inderawati, M.Pd. selaku Ketua Jurusan Pendidikan Bahasa dan 

Seni, dan Drs. Ansori, M.Si. selaku Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa dan 

Sastra Indonesia yang telah memberikan kemudahan dalam mengurus administrasi 
penulisan skripsi ini.

Terima kasih kepada Bapak Prof. Dr. Mulyadi Eko Pumomo, M.Pd sebagai 

pembimbing I dan Ibu Emalida, S.Pd., M.Hum. sebagai pembimbing II atas 

bimbingannya dan motivasi yang selalu diberikan dalam menyelesaikan skripsi ini. 
Penulis juga mengucapkan terima kasih kepada seluruh dosen FKIP Program Studi 
Bahasa dan Sastra Indonesia.

Semua pihak yang telah memberikan bantuan kepada penulis, akan mendapat 
rahmat yang berlimpah dari Allah SWT. Akhirnya penulis berharap semoga skripsi 
ini bermanfaat bagi pembaca.

Palembang, Juni 2014 

Penulis

Desi Puspitasari

I



fB igfUPT P E f- 'J ST A . ^AN-«
OniVERSPIAs SRiWiJAYAfi1
:------------ ----- ' *

t

HO. DAFTAR: 14225
/

JANOGAfc
^........

DAFTAR ISI

.... iHALAMAN JUDUL...........................................
HALAMAN PENGESAHAN.............................
HALAMAN PENGESAHAN TIM PENGUJI. 
HALAMAN PERSEMBAHAN DAN MOTTO
PERNYATAAN ...................................
UCAPAN TERIMAKASIH..............................

DAFTAR ISI..................
DAFTAR LAMPIRAN ..
ABSTRAK.....................

• •
11

111

iv•••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••**•

.v
,vi
.vii

• • •vm
IX

.1BAB I PENDAHULUAN
1.1.1 Latar Belakang....
1.1.2 Masalah...............
1.1.3 Tujuan .................
1.1.4 Manfaat...............

1
.4
4
.4

BAB II TINJAUAN PUSTAKA ,6
2.1 Pengertian Humor..............
2.1.1 Jenis-jenis Humor...............
2.1.2 Fungsi Humor.....................
2.1.3 Ciri-ciri Humor..................

2.2 Teknik Menyatakan Humor
2.3 Penyebab Humor................
2.4 Semantik............................

2.4.1 Sinonim..............................

2.4.2 Antonim.............................

2.4.3 Homonim...........................

2.4.4 Hiponim.............................

7
7
.8
.9

10
12
12

13

13
14

15

Iii



152.4.5 Polisemi.........................................
2.4.6 Ambiguitas.....................................

2.4.7 Redudansi.......................................
2.5 Jenis Perubahan Makna.................

2.6 Pragmatik........................................
2.6.1 Penyimpangan Prinsip Kerja Sama.
2.6.2 Penyimpangan Maksim Kesopanan

2.7 Pengertian Senjang........................
2.8 Bentuk Senjang..............................
2.9 Fungsi Senjang...............................
2.10 Humor dalam Karya Sastra............

16
16
17
19
20
22
24

25

26
27

28BAB III METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Metode Penelitian................................
3.2 Teknik Pengumpulan Data....................
3.2.1 DokumentasiKepustakaan..............

3.2.2 Simak dan Perekaman......................
3.3 Teknik Analisis Data......................

,28

.28

.28

29

29

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN........................................................
4.1 Hasil Penelitian...........................................................................................

4.1.1 Jenis Humor dalam Pertunjukan Senjang Kabupaten Musi Bnayuasin
4.1.1.1 Humor Hiburan.....................................................................................
4.1.1.2 Humor Kritik.........................................................................................

.31
31

31

31

33
4.1.1.3 Humor Seks 38
4.1.2 Aspek Semantik,
4.1.2.1 Sinonim...........

4.1.2.2 Antonim...........

39

.39

,41
4.1.2.3 Hiponim...

4.1.2.4 Redudansi
,43

,44

iii



J

444.1.3 Perubahan Makna.....................................................................................

4.1.3.1 Asosiasi...............................................................................................
4.1.4 Penyimpangan Prinsip Keija Sama.........................................................
4.1.4.1 Penyimpangan Maksim Kuantitas..........................................................
4.1.4.2 Penyimpangan Maksim Relevansi..........................................................

4.1.4.3 Penyimpangan Maksim Pelaksanaan......................................................
4.1.5 Penyimpangan Maksim Kesopanan........................................................
4.1.5.1 Penyimpangan Maksim Penerimaan.......................................................

4.2 Pembahasan..................................................................................................
4.2.1 Jenis Humor dalam Pertunjukan Senjang Kabupaten Musi Banyuasin.......
4.2.2 Aspek Semantik dan Pragmatik dalam Pertunjukan Senjang Kabupaten

Musi Banyuasin............................................................................................
4.2.2.1 Aspek Semantik dalam Pertunjukan Senjang Kabupaten Musi Banyuasin

44
45
45
47
54
58
58
61
61

64

64
4.2.2.2 Aspek Penyimpangan Pragmatik dalam Pertunjukan Senjang

Kabupaten Banyuasin...............................................................
4.3 Implikasi Humor dalam Pertunjukan Senjang Kabupaten Musi Banyuasin.. 67

64

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN _
5.1 Kesimpulan.......................................... .
5.2 Saran............................................

.. 71>••••••«

71

71

DAFTAR PUSTAKA 73
LAMPIRAN, 75

iv r



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1 Senjang Kabupaten Musi Banyuasin,

Lampiran 2 Usul Judul Skripsi............................
Lampiran 3 Surat Keputusan Ketua Jurusan....... .
Lampiran 4 Kartu Bimbingan Konsultasi............

75

85

86

87

v



ABSTRAK

Judul penelitian ini “Humor dalam Pertunjukan Senjang Kabupaten Musi 
Banyuasin”. Penelitian ini dilakukan untuk menjawab masalah apa sajakah 
jenis humor dan bagaimana aspek humor dalam Pertunjukan Senjang 
Kabupaten Musi Banyuasin, meliputi aspek semantik dan pragmatik yang 
menyebabkan kelucuan. Tujuan penelitian yakni untuk mendeksripsikan mulai 
dari jenis dan aspek humor yang meliputi aspek semantik dan pragmatik dalam 
Pertunjukan Senjang Kabupaten Musi Banyuasin. Metode yang digunakan 
yakni deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa studi 
kepustakaan untuk data primer yakni berupa dokumentasi rekaman. Hasil 
penelitian menyatakan terhadap 22 bait Senjang Kabupaten Musi Banyuasin 
yang mengandung humor, ternyata terdapat 44 tuturan yang menandakan 
humor. Tiga jenis humor berdasarkan tujuan pesannya yakni humor hiburan, 
humor kritik, dan humor seks serta empat aspek semantik yang menimbulkan 
unsur humor pada Senjang ini yakni sinonim, antonim, hiponim, redundansi 
dan asosiasi. Dalam Senjang ini terdapat tiga penyimpangan prinsip kerja sama 
meliputi (1) penyimpangan maksim kuantitas, (2) penyimpangan maksim 
relevansi, dan (3) penyimpangan pelaksanaan. Di samping itu juga terdapat 
penyimpangan maksim kesopanan yang meliputi penyimpangan maksim 
penerimaan. Diharapkan agar peneliti selanjutnya untuk meneliti humor pada 
masyarakat tutur di berbagai daerah yang kemudian dikaitkan dengan budaya 
masyarakat daerah itu.

Kata kunci: Humor dan Senjang Kabupaten Musi Banyuasin

Skripsi Mahasiswa SI FKIP Universitas Sriwijaya

Nama : Desi Puspitasari

NIM : 06101402014

Judul : Humor dalam Pertunjukan Senjang Kabupaten Musi Banyuasin 

Pembimbing 1: Prof. Dr. Mulyadi Eko Pumomo, M.Pd.

Pembimbing 2: Emalida, S.Pd., M.Pd.



BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Bahasa merupakan salah satu alat untuk berkomunikasi yang digunakan 

sebagai alat untuk menyampaikan informasi hiburan dalam kehidupan manusia. 

Menurut Tarigan (2004:2), yang mengungkapkan bahwa bahasa memegang peranan 

yang sangat penting dalam kehidupan manusia. Bahasa bila diolah sedemikian rupa 

dapat memberikan nilai hiburan, misalnya bahasa dalam humor.
Humor adalah suatu rangsangan yang dapat menyentuh perasa penikmat. 

Humor dapat digunakan sebagai alat untuk mengekspresikan gagasan, pikiran, atau 

persaan seseorang sehingga sasaran humor akan tersentuh perasaannya (Herawati, 

2003:7). Humor tidaklah sekadar berupa penyebab munculnya reaksi tersenyum atau 

tertawa, tetapi dapat juga berupa kemampuan menghibur dan menggelikan secara 

lisan.
Penggunaan humor sering didengar dalam kehidupan aktivitas manusia yang 

tidak dapat diabaikan. Hal ini disebabkan humor merupakan sarang paling baik untuk 

melepaskan segala ‘‘unek-unek’5. Orang-orang yang cerdas biasanya melepaskan diri 

dari himpitan hidup dengan cara membuat lelucon. Manfaat humor tidak saja sebagai 
wahana hiburan, tetapi berguna juga sebagai sarana pendidikan dan kritik sosial bagi 

manusia. Menurut Suprana (2013:15), manfaat humor memang pada hakikatnya kita 

tidak akan pernah tahu apamakna humor secara sempurna. Namun tidak perlu kecewa 

apalagi putus asa sebab tanpa sempurna sadar makna humor, kita tetap mampu sadar 

atas daya multiguna humor yang siap dimanfaatkan demi memperindah suasana 

dengan memperlunak sisi-sisi tajam dalam kehidupan manusia.

Humor dalam masyarakat tutur terdapat dalam sastra lisan yakni Senjang yang 

dibaca [Scnjag]. Senjang merupakan salah satu bentuk sastra lisan atau sastra tutur 

yang ada dalam masyarakat Kabupaten Musi Banyuasin (Rusiana, 2001:38). Senjang 

dapat digolongkan ke dalam sastra lama karena dianggap milik bersama yakni 

masyrakat Kabupaten Musi Banyuasin. Menurut Djamaris (1990:12), sastra lama atau
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sastra melayu klasik merupakan sastra yang dianggap milik bersama sehingga tidak 

dikenal waktu dan siapa penciptanya. Sastra lama adalah sastra yang lahir dalam 

masyarakat lama, yaitu suatu masyarakat yang masih sangat sederhana dan 

terkungkung kuat oleh adat istiadat. Karya-karya sastra yang 

berisikan hal yang bersifat moral, pendidikan, nasihat, adat istiadat, hiburan serta

ajaran-ajaran agama.
Pada penelitian ini, peneliti menganalisis humor yang terdapat dalam 

Pertunjukan Senjang Kabupaten Musi Banyuasin. Salah satu contoh humor yang 

terdapat dalam Pertunjukan Senjang Kabupaten Musi Banyuasin yakni jenis humor 

berdasarkan tujuan pesannya yaitu humor yang tujuannya untuk hiburan. Seperti pada 

kutipan Senjang berikut ini bekenal gadis di malam ari, malamnye putih siangnye 

gersang, bepupur tebal due senti, pakek bedak belapis jelly, mon keruanke gisok 

pagi, mekan putih panu di pipi ‘berkenalan gadis di malam hari, malamnya putih 

siangnya gersang, berpupur tebal dua senti, pakai bedak berlapis jelly, kalau di 

periksa besok pagi, muka putih panu di pipi’.
Senjang di atas dituturkan oleh Irsan dn Welli dalam acara pernikahan di kota 

sekayu. Makna dari Senjang tersebut yakni kisah seseorang yang berkenalan dengan 

gadis di malam hari yang terlihat putih namun ketika dilihat pagi hari, mukanya putih 

karena ada panu di pipi. Dari Senjang tersebut dapat membuat hadirin yang datang 

dalam acara pernikahan tersebut tertawa dan termasuk jenis humor hiburan yakni 
menghibur tamu undangan. Hal ini terlihat pada kalimat berpupur tebal dua senti dan 

muka putih panudi pipi termasuk relasi redundansi. Disamping itu, senjang tersebut 
didukung dengan gerak-gerik anggota badan atau mimik wajah.

Menurut Chaer (2009:105) redudansi adalah pemakaian kata dalam satu 

kalimat yang dipakai secara berlebihan. Pada kutipan Senjang tersebut kata tebal 

yang digunakan dianggap redudansi karena pada kata dua senti sudah menandakan 

tebal untuk ukuran orang yang memakai bedak. Begitupun pada kata putih dalam 

kutipan Senjang ‘muka putih panu di pipi' termasuk dalam makna redudansi karena 

pada kata panu sama maknanya dengan putih yakni sama-sama berwarna putih. Dari

dihasilkan selalu
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makna kutipan Senjang tersbut menandakan bahwa adanya humor daiam Pertunjukan 

Senjang Kabupaten Musi Banyuasin melalui makna kata atau semantik.
dalam Pertunjukan Senjang Kabupaten Musi Banyuasin berbeda 

dengan humor yang dipakai dalam kehidupan sehari-hari. Humor dalam kehidupan 

sehari-hari kebanyakan menggunakan teka-teki atau bahasa kias (plesetan), 
sedangkan humor dalam Pertunjukan Senjang Kabupaten Musi Banyuasin lebih 

kepada cara penyampaian yang menggunakan pantun atau talibun. Sebelum humor itu 

disampaikan, dituturkan dahulu ungkapan-ungkapan tentang alam atau kondisi suatu 

tempat yang sering disebut dengan sampiran. Setelah sampiran, barulah isi senjang 

atau humor tersebut disampaikan dengan sajak yang seirama dengan sampiran 

tersebut.

Humor

Penelitian tentang humor pernah diteliti oleh Heris (2011) Mahasiswa 

Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas Sriwijaya dengan 

judul “Bahasa Humor dalam Acara Opera Van Java di Televisi Trans 7”. Hasil dari 
penelitian tersebut menyajikan bahasa humor dengan dua cara yakni verbal dan non 

verbal. Secara verbal bahasa humor disampaikan melalui dialog atau ucapan, 
sedangkan secara non verbal disampaikan melalui gerak yaitu pantomim dan slapstik.

Senjang kabupaten Musi Banyuasin juga pernah diteliti oleh Nurlela (2013) 

Mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas 

Sriwijaya dengan judul “Kesantunan Imperatif pada Talibun Senjang Musi 
Banyuasin”. Hasil dari penelitiannya yakni kesantunan imperatif pada Senjang Musi 

Banyuasin terdapat delapan wujud kesantunan imperatif yakni perintah, permintaan, 
permohonan, ajakan, larangan, harapan, anjuran, dan pemberian ucapan selamat. 

Selain itu juga menerapkan maksim kemufakatan, kerendahan hati, kecocokan, 
kesimpatian dan penghargaan.

Senjang sebagai sastra tutur Kabupaten Musi Banyuasin juga pernah diteliti 
oleh Rusiana (2001) Mahasiswa Universitas PGRI Palembang Jurusan Pendidikan 

Bahasa dan Seni dengan judul “Apresiasi Talibun Senjang Daerah Sekayu, 

Kabupaten Musi Banyuasin: Analisis Terhadap Sastra Lisan Daerah”. Hasil dari
u

penelitiannya yakni Senjang berbentuk taibun yang terdiri dari enam, delapan, atau
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sepuluh baris dalam satu bait, isinya bisa berupa nasihat, sindiran, dan ungkapan 

perasaan, pengucapannya dilagukan dan selalu di iringi musik, bentuknya terdiri dari 

isi, pembukaan dan penutup, jenis-jenis Senjang yakni nasihat, percintaan, dan 

sindiran, serta fungsi Senjang dalam masyarakat Musi Banyuasin sebagai alat 

penghibur, menyampaikan nasihat, dan alat untuk mengungkapkan perasaan.
Dari beberapa penelitian tersebut terdapat perbedaan dengan penelitian yang 

peneliti lakukan. Humor yang diteliti kali ini lebih memfokuskan pada jenis-jenis dan 

humor dalam karya sastra, yakni pada Senjang Kabupaten Musi Banyuasin. Senjang 

sebagai wujud sastra tutur dalam Kabupaten Musi Banyuasin juga jarang diteliti 
terutama dari aspek kebahasaannya. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk meneliti 
Senjang Kabupaten Musi Banyuasin dari segi kebahasaannya dengan judul “Humor 

dalam Petunjukan Senjang Kabupaten Musi Banyuasin”.

1.2 Masalah
Masalah dalam penelitian ini adalah:
1) Apa saja jenis humor yang terdapat dalam Pertunjukan Senjang Kabupaten 

Musi Banyuasin?

2) Bagaimana aspek humor dalam Pertunjukan Senjang Kabupaten Musi 
Banyuasin, meliputi aspek semantik dan aspek pragmatik yang menyebabkan 

kelucuan?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dalam penelitian ini adalah:

1) bertujuan untuk mendeskripsikan jenis humor yang terdapat dalam Pertunjukan 

Senjang Kabupaten Musi Banyuasin

2) bertujuan mendeskripsikan aspek semantik dan pragmatik yang terdapat humor 

dalam Pertunjukan Senjang Kabupaten Musi Banyuasin
1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat dalam penelitian ini terdiri dari manfaat teoritis dan praktis.Secara 

teoritis, hasil penelitian ini memberikan sumber informasi dan tambahan ilmu
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pengetahuan bidang humor. Selain itu juga dapat memberikan rujukan kepada guru 

Bahasa Indonesia dan mahasiswa, khususnya program studi Pendidikan Bahasa dan 

Sastra Indonesia dalam mengkaji tentang sastra lisan serta sebagai penggali 

kebudayaan yang ada di Sumatera Selatan, khususnya Kabupaten Musi Banyuasin.
Secara praktis, penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi mahasiswa yang 

akan melakukan penelitian lebih lanjut mengenai tentang humor. Berguna juga bagi 
guru untuk menjadikan sarana peningkatan pengajaran keterampilan berbahasa 

menyenangkan dengan menggunakan humor. Serta pembinaan pengetahuan 

mahasiswa dalam menganalisis humor dan deskripsi tentang aspek semantik dan 

aspek pragmatik dalam humor diharapkan dapat memberikan kontribusi sebagai data 

dasar bagi penelitian lanjutan dan dalam upaya pembinaan dan pengembangan 

bahasa.

5
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